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PRAKATA 

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975 -- 1978/1978) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan mi, masalah kebahasa-
an dan kesastraan mempakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah terinasuk 
sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik dikalangan masya-
rakat luas. Untuk mencapai tujuan aithir mi, perlu dilakukan kegiatan kebaha-
saan dan kesastraan seperti (I) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber-
bagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai kamus 
istijah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pe-
doman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berba-
gai media massa, (3) penerjemahan kaiya sastra daerah yang utama, sastra 
dunia, dan kaiya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) 
pengembangan pusat infonnasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, 
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jannga infor-
masi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa 
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea 
siswa dan hadiah penghargaan. 

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal mi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974, dengan 
tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam 
segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pengetahu-
an dan teknologi. 



Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pene-
litian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah Istimewa 
Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan berkedudukan di Banda 
Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan berkedudukan 
di Padang, (3) Sumatra Selatan, yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya dan 
berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang dikelola oleh IKJP Ban-
dung dan berkedudukan di Bandung, (5) Daerah Istimewa Yokyakarta, yang 
dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yokyakarta dab berkedudukan di 
Yokyakarta, (6) Jawa Timur, yang dikelola oleh IKIP Malang dan berkedu-
dukan di Malang (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola oleh Universitas Lam-
bung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin,(8) Sulawesi Selatan, 
yagn dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang dan berkedudukan 
di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dikelola oleh IMP Menado dan 
berkedudukan di Manado, dan (10) Bali, yang dikelola oleh Universitas Uda-
yana dan berkedudukan di Denpasar. Selanjutnya, hingga tahun 1981 ber -
turut-turut telah dibuka proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: 
(1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang dikelola oleh IMP Medan dan ber-
kedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat pada tahun 1979, yang dikelola 
oleh Universitas Tanjungpura dan berkedudukan di Pontianak, (3) Riau pada 
tahun 1980, yang dikelola oleh universitas Riau dan berkedudukan di Pekan-
barn, (4) Sulawesi tengah pada tahun 1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung 
Pandang cabang Palu dan berkedudukan di Palu, dan (5) Maluku pada tahun 
1980, yang dikelola oleh Universitas Pattimura dan berkedudukan di Ambon. 

Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di daerah dan 
Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, dengan mempethatikan isi buku Pelita serta usulan-
usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing. 

Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pemberi pe-
ngarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah serta me-
nerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai Pembina Proyek, balk proyek 
penelitian daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
gurnan tinggi, baik di daerah maupun di Jakarta. 

Hingga tahun 1981 mi Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan kurang Iebih 350 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 naskah kamus 
dan daftar istilah berbagal bidang ilmu dan teknologi. Atas pertimbangan 
kesejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 penelitian dan penyusun-
an kamus istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
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ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah. 

Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-naskah 
laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting. 

Buku Marfologi Bahasa Sangir ni semula merupakan naskah laporan pe-
nelitian yang disusun oleh tim peneliti dalam rangka kerja sama dengan Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara 1977/ 
1978. Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di jakarta, naskah tersebut di-
terbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan dana Pro-
yek Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian dikalangan 
peneliti bahasa, peminat bahasa, dan masyarakat pada umumnya. 

Alchirnya, kepada Drs. S. Effendi dan semua pihak yang memungkinkan 
terlaksananya penerbitan buku mi, kami sampaikan terimakasih tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku mi bermanfaat bagi usaha pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 

Jakarta, Desember 1981 	 Prof. Dr. Amran Haiku 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur dipersembahkan kepada Tuhan karena atas bim-
bingan-Nya saja laporan mi dapat tersusun dalam bentuk seperti yang ada. 

Pendaerahan proyek nasional merupakan satu kesempatan baik bagi 
tenaga-tenaga yang ada di daerah untuk mendapatkan pengalaman dan mern-
perdalam pengetahuan. 

Penelitian struktur bahasa Sangir merupakan salah satu dari beberapa 
proyek penelitian yang digarap oleh Pusat Pemhinaan dan Pengembangan Ba-
hasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, yang penanganannya 
di daerah dipercayakan kepada Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Sulawesi Utara, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Manado. 

Kami dapat menjalankan peneli.tian mi atas kepercayaan dan fasiitas 
yang diberikan oleh Rektor IKIP Negeri Manado, Drs. E.A. Worang selaku 
pemegang kontrak dan juga oleh Dekan FKSS—IKIP Manado, Drs. J.P. 
Rombepajung sekaligus sebagai Penasihat Tim. Sebagai atasan kami, kepada 
kedua beliau kami sampaikan banyak terima kasih. 

Selaku Ketua Tim, saya sadari bahasa kehadiran laporan mi dimungkin-
kan oleh adanya bantuan dan kerja sama yang baik dari rekan-rekan pene-
liti Drs. I. Akun Danie dan Drs. Toding Datu. Kepada kedua rekan bersama 
keluarga kami sampaikan ucapan banyak terima kasih. 

Ucapan terima kasth juga kami tujukan kepada Dekan Fakultas Sastra 
UNSRAT, Prof. Drs. W.F.J.B. Tooy selaku Konsultan Tim, atas bimbingan 
dan pengarahan yang telah kami terima. 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada Pemerintah Daerah Tingkat I 
Sulawesi Utara dan Pemerintah Daerah Tingkat 11 Kabupaten Sangir-
Talaud di Tahuna, sampai kepada aparatur pemermntahan di Kecamatan Ma-
nganitu. 

Rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada be-
berapa pejahat, tokoh masyarakat, dan para informan yang ada di daerah, 
baik di Tahuna maupun di Manganitu atas bantuan dan pengertian baik yang 
sudah diberikan sehingga pengumpulan data boleh terlaksana. 
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Bantuan yang tidak kecil aitinya juga kami terima dari Kepala Tata 
Usaha Kantor FKSS--IKIP A. Kereh B.A. yang telah membantu kami dalam 
pengetikan naskah laporan mi. Pada kesempatan mi kami sampaikan ucapan 
banyak terima kasih. 

Secara khusus, ucapan selamat kami sampaikan kepada Dra. Ny. Martha 
Salea—Warouw atas kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta 
selaku Pemimpin Proyek dan Kepada Kantor Wilayah Departemen Pendidik-

an dan Kebudayaan Sulawesi Utara Drs. J.D.P. Takaendengan dan J. Kuhon, 
B.A. Kepala Subbagian Pengendalian sehingga kami boleh mendapat kesem-
patan untuk menambah pengalaman dan memperdalam pengetahuan. 

Akhirnya, ucapan terima kasih tak lupa kami sampaikan kepada Kepala 
Percetakan Gereja Masehi Injil Minahasa (GMIM) El Fatah J. Sambuaga 
atas hantuan yang sudah diberikan dalam penstensilan dan penjilidan naskah 
laporan mi sehingga menghasilkan bentuk seperti yang ada. 

Terikatnya Tim Peneliti dengan tugas-tugas pokok yang tidak boleh di-
abaikan, ditambah dengan kurangnya pengelahuan dan pengalaman juga 
faktor waktu yang sangat mengikat dari tahap persiapan sampai tahap repro-
duksi naskah, sudah tentu sangat mempengaruhi hasil yang diharapkan. 

Pintar-pintar mcmanfaatkan waktu, tenaga, dan pikiran di sela-sela tugas 
pokok, tugas keluarga, dan kemasyarakatan, merupakan satu seni dalam pe-
ngalaman yang sukar terlupakan. 

Akiiir kata, dengan penuh kerendahan hati kami persembahkan naskah 
laporan mi dengan segala keberadaannya kepada Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Manado. 

Manado, Januari 1978 	 George Bawole 

Ketua 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Sangir (BS) adalah bahasa hidup yang dipakai oleh penduduk 
asli yang mendiami kepulauan Sangir. Bahasa mi juga dipakai oleh penduduk 
asal kepulauan Sangir yang berdiarn di pulau-pulau sebelah utara Daerah 
Tingkat II Minahasa. 

Kepulauan Sangir terletak di antara 125 0  -- 1260  BT dan di antara 2 0  - 
5 0  LU, dengan luas wilayah lebih kurang 900 km 2 . 

Kepulauan Sangir, hersama-sama dengan Kepulauan Talaud, merupakan 
satu Kabupaten yang dikenal dengan nama Kabupaten Sangir Talaud dan 
termasuk dalam wilayah Propinsi Sulawesi Utara. Kepulauan Sangir dibagi 
dalarn 10 kecamatan, yaitu Tagulandang, Sian Timur, Sian Barat, Tamako, 
Manganitu, Tahuna, Kendahe, Tabukau Utara, Tabukau Tengah, dan Tabu-
kau Selatan. 

Pemakai BS yang tinggal di Kepulauan Sangir, yang terdiri atas 10 ke-
camatan itu, menurut data yang ada di kantor Daerah Tingkat II Sangir 
Talaud berjumlah lebih kurang 190.000 jiwa. 

1.2 Variasi Dialektjs 

Mengenai masalah mi belum diadakan penelitian khusus yang memadai. 
Menurut literatur yang dapat ditemukan, ada tiga pendapat mengenai dialek 
yang ada dalam BS. 

Menurut catatan yang terdapat di kantor Daerah Tingkat II Sangir Ta-
laud, BS dapat dibagi dalam 8 dialek, yaitu Tubuhan, Tahuna, Kendahe, 
Kolongan, Manganitu, Tamako, Siau, dan Tagulandang. 

Menurut Dra. Sa!ea Warou, BS dapat mengenal 2 dialek, yaitu dialek 
Tabuhan dan dialek Manganitu. Dialek Tabuhan terdiri atas 3 subdialek, 
yaitu Marore, Tubuhan, dan Manalü. Dialek Manganitu terdiri atas 6 sub-
dialek, yaitu Kendahe; Kolongan, Tabuna, Manganitu, Tamoko, dan Lawang. 
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1.3 Data dan Informan 

Dialek yang dideskripsikan di dalam buku mi adalah dialek Manganitu, 
yaitu dialek yang dipakai di wilayah Kecamatan Manganitu dan dipergunakan 
oleh leblh kurang 24.000 jiwa. 

Untuk mendapatkan ujar-ujaran BS, dipersiapkan seperangkat instrumen 
berupa daftar kata dan kalimat dalam bahasa Indonesia. Daftar mi dipakai 
sebagai dasar untuk mendapatkan kata-kata dan kalimat-kalimat BS dan 
para informan. Selain itu, ujaran-ujaran BS itu direkam dengan tape recorder. 

Data yang dipakai di dalam deskripsi ini merupakan ujaran dari lima 
orang informan yang terdiri dari 3 pnia dan 2 wanita. Pendidikan tertinggi 
informan yang membantu penelitian liii adalah sekolah lanjutan atas dan yang 
terendah adalah sekolah dasar. Informan yang paling tua berumur 72 tahun 
dan yang termuda 39 tahun. 
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2. AFIKSASI 

Afiksasi ialah proses pembubuhan afiks pada sesuatu bentuk, baik ben-
tuk itu bentuk tunggal maupun bentuk kompleks untuk membentuk bentuk 
yang lebih besar. 

Pada umumnya bahasa-bahasa mengenal dan memiliki afiks, yang menu-
rut jenisnya dapat digo1ongkai sebagai berikut. 

a. Prefiks; 
b. Infiks; 
c. Sufiks; dan 
d. Konfiks 

Keempat macam afiks itu terdapat dalam bahasa Sangir (bS). 

2.1 Prefiks 
Prefiks yang ditemukan dalain penelitian bS mi ialah (m9.-), (m9k-), 

fm*(K)o(k}, {m$c(K)a-1, Ima-1, {mak]-, {mapa-1, {mahuij-1, {mara}, 
1n9-1, {n*-}, {n9k(K)ar-1, {na-1, {ni-1, {nia-1, {ka-1, (kak-1, 
{Idna-I, {p9k-1, {pok(K)a-1, {pin*-}, {pin9 -1, {pa—}, {paki-1, {paka-1, 
{Pa(K)a-}, ffK)uk—J, {Sa-}, [Se9_}, {(K)a-1, Ira-1, {apak-1. {ta-ka}. 

Catatan: (K) mempunyaf realisasi fonetik yang sama dengan bur1 awal 
kata dasar. 

Contoh pemakaiannya: 

(1) {m—} 
'm9rjkdu/ 'meludab' 
/rnambwj/ 'menimbun' 
/manaile/ 'menoleh' 

(2) {m—}: 
/m9kbase/ 'berumah' 
/niksomba/ 'bertemu' 

/nkbiSai)a/ 'berbicara' 



(3) (mGk(K)Qk-1: 	
'berdekatan' /mGkd9kdkduhak/ 	
'memasak' /mkd3kdapuha/ 	
'tidak sama' (berlainan) /m*tktatentat)/ 	
'malan-malcan' /m9klaklowek/ 

(4) {rn9k(K)a-}: 	
'berkelahi' /mkakoka/ 	
'mengusung' /mGktatimbal)/  

/ mksasusa/ 	 'berbisik  

(5) {ma—: 
fmasaria/ 'besar' 
/mamara/ 'kering' 
/mawira/ 'putih' 

(6) {mak-1: 
/makbalik/ 'kembali' 
/maktanak/ 'berdiam (tinggal)' 
/makdat2k/ 'sopan' 

(7) {mapa-1: 
/mapasusu/ 'menyusuhkan' 
/mapawae/ 'tinggal bersama dalam Se- 

buah rumah' 
/mapiahGbbik/ 'mengkagetkan' 

(8) lmabuq—}: 
/maku3panda/ 'berpandangan' 
/mahuijkiaij/ 'saling menduduki' 
/mahupake/ 'memberi suguhan kepada 

tamu' 
(9) {mara—}: 

/maraqgihk/ 'bagus-bagus' 
fmarahuala/ 'perawan•perawan' 
/marainno/ 'licin-licin" 

(1O)l{n}: 
/nanossuk/ 'mengisap 
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'mengungsi' 
/ikettak/ 'cukup' 

(11) {nak-1: 
/nktikik/ 'sudah tidur' 
In ckonti/ 'berbohong' 
/nkdohax)/ 'memaki' 

(12) {nak(K)a—l: 
/nakpapandaf 'berpandangan' 

In kkakumbiruk/ 'bergerak' 
In 3kkanoak/ 'bergerak' 
In kda1aheiji/ 'bermacani-niacam' 
/nGkiassi1k/ 'menyesal' 
/nksasika1eJ/ 'tersedu-sedu' 

(13) {na-1: 
/naambuq/ 'tertimbun' 
/flahUtUq/ 'lapar' 
/nakiwarol 'bertanya' 
/narowu/ 'haus' 

(14) {ni-1: 
/nikal)/ 'sudah dimakan' 
/nftutu9/ 'dibakar' 
/nikaambu/ 'tertimbun' 

(15) fnla-1: 
/niapakakalak/ 'diperkaya' 
/niapaiarokia/ 'digulingkan' 
/niapakakotorek/ 'dikotorkari' 

(16) {ka-1: 
/karaidwj/ 'sangat gelap' 
/kasariazje/ 'terbesar' 
/karajeta9e/ 'tertinggi' 

(17) (kak—]-: 
/kakkariomane99e/ 'berdoa' 

5- 



/kakdenoe/ 	 'sementara mandi' 
/kakkai1e/ 	 'sementara makan' 

(18) {kina-1: 
/kinahbbian/ 'kemalaman' 
/kinae1aqu/ 'kehilangan' 
/kinaruduya1)/ 'kegelapan' 

(19) [pa—]-: 
/paiakue/ 	 'mengaku' 
/pahikiq/ 	 'pelihara' 
/pkoak/ 	 'melakukan' 

(20) [p -}: 
/p?1ahikiij/ 	 'rumah tangga tak sah' 
/pkkuhk/ 	 'patohkanlah' 
/pkbare/ 	 'buatkanlah rumah' 

(21) {pk(K)a-1: 
/p9kbaware/ 
/pkbawasayu/ 
/paiinumaq/ 

(22) 1pinal'.* 
/pin gqaneqa/ 
/pintharek/ 
/pifl9t) dat/ 

(23) {pink—J- :  

'perumahan' 
'pembacaan' 
'tempat minum' 

'tempat makan' 
'dipekerjakan' 
'disuruh mengjiormati' 

/pinokipmbui/ 'timbun (disuruh)' 
/pin9k Somba9/ 'dijumpai' 
/pinakdareak/ 'dicari.cari' 

(24) jIpa —]- : 
/pas9kbal3/ 'disuruh ke luar' 
/pamatu/ 'menuang' 
/pajaj-ak/ 'mengambil' 

(25) pa(K)a—}: 
/pakakoka/ 'pemukulan' 
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/pagagollikl 'pemberian' 
/padatae13ax3/ 'peijalanan' 
/pasasusa/ 'pengusulan (?) 
/parararokka/ 'penggulingan' 
/pararandul)/ 'penggelapan' 

(26){paki—}: 
/pakitahonduge/ 
/pakirjawe9/ 

/pakitodek/ 

/pakipate/ 
/pakiaak/ 

(27) {paka}: 

'disuruh mengingat' 
'disuruh supaya ganti pa-
kaian' 
'disuruh supaya perlihat-
kan' 
'disuruh bunuh' 
'disuruh ambil' 

/pakakbik/ 'membuat jadi gelap 

/pakakontie/ 'meyakinkan' 	(membuat 
supaya percaya). 

/pakat3m ukdek/ 'supaya pe riahan-lahan' 
/pakasahe/ 'supaya pu as' 

(28) -f(K)uk—j: 
/suksake/ 	 'mengendarai kuda' (se- 

mentara) 
/dukdarenok/ 	 'semeritara mandi' 
/lukawik/ 	 'sementara naik' 

(29) {sa—J-: 
/sndateq/ 	 'sejalan' 
/s1amak/ 	 'sepiring' 
/smbare/ 	 'serumah' 

(30) -f(K)a—} 	
/gagilik/ 	

'pemukulan 
'pemberian' 

fkakokaf 'pelañan' (?) /tataraII)/ 
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(31) {ta-1: 	
/tatuaI)/ 
	

'pemotongan' 
/tarentuk/ 
	

'sayanglah' 
/tatai/ 
	

'tall (benang) tukang ger- 
gap' 

/tahandurjJ 
	

'dungatkan' 

(32) .[taha-1: 
/tahakontiaijl 
	

'pemboh ong' 
/tahatako/ 
	

'pencuri' 
/takakGturj/ 
	

'tak dapat dipetik' 

(33) {apa?—I: 
/apakmate/ 
	

'disuruh membunuh' 
/apaksake/ 
	

'disuruh naik' 
/apakrareq/ 
	

'disuruh berjalan' 

2.2 Infiks 

BS mengenal mfiks /—um—/, /—im—/ dan i—in—/ 

Contoh pemakaiannya 

(1) {—um-1: 
/sumindak/ 	 'bernafas' 
/tumarail/ 	 'berlari' 
/lummtuk/ 	 'turun' 

(2) -[—iin-1: 
/him"" 'tersenyum' 
/lim9kge/ 	 'tertawa' 
/tiln9nnul)f 	 'berputar' 

(3) [—in-1: 
/winalaiji/ 	 'dilangit' 
/Iin;kbak/ 	 'dlinjak' (marah) 
IkInul/ 	 'dipani1 (rnarah) 

purfun infiks /—in—/ tidak produktif lagi pemakaiannya secara tersen-
din. kecuali bila berkombinasi dengan Oa—)- -+ /Idnaf dan dengan{pa} 
atau {pak—} dan 4p4 -4  /pina—/, /pink—/ dan /pns—/. 
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2.3 Sufiks 

Sufiks yang diketemukan dalam penelitian yang dilaksanakan itu ialah: 

-{—an}, {—erjj- dan, {—koF. Contoh pemakaiannya: 
(1) {—a}: 

/inuluaij/ 	 'minum' 
Ipakeaij/ 	 'pakaian' 
Iatorarj/ 	 'aturan' 

(2) {—en}: 
fadateq/ 	 'terhormat' 

(3) {—ko}: 
/te1ekdkko/ 	 1. 'lemparkan' 

2.'lempari' 
'aturkan' 

/atorekko/ 	 1. 'tuliskan' 
/bokekko/ 2. 'tulisi' 

2.4 Konfiks 

(1) [kak—e}: 
K.akhare/ 	 'sementara bekerja' 

(2) {pak—aq}, {pak- }: 	
' /pkbarea/ 	 perempuan'  

fpendarisikaj/ 	 'tempat berdiri' 

(3) {ka—ai3}: 
I kakaluarjl 	 'tumbuhan-tumbuhan' 
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6. REDUPLIKASI DAN KOMPOSITUM 

6.1 Reduphkasi 

Reduplikasi dalam bahasa Sangir sangat terbatas. dan hanya didapati 
perulangan seluruhnya dengan atau tanpa afiks. 

(1) Perulangan Utub 

Contoh: 
/se9katau.seI)katau/ 
	

'tiap-tiap orang' 
/allo.ailo/ 
	

'lan-lan' 

(2) Perulangan Sebagian 
/masau.sau/ 	 'ulang-ulang' 
/mapia-pia/ 	 'baik-baik' 
Anti perulangan menyatakan jamak, mengeraskan, atau sangat. 

6.2 Kompositum 

Dalam bahasa Sangir, berdasarkan data yang ada,walaupun dalam jumlah 
sangat terbtas, dapat diberikan contoh antara lain: 

(1) Kompositum Utuh 
lab + mata/ 	 'han + mata' 
/alomata/ 	 'air mata' 
/bare + watu/ 	 'rumah + batu' 

(2) Kompositum dan Perubahan Fonologis 

/gaijgana + laqik/ 'penguasa + langit' 
/gongGnararjik/ 'Tuhan' 
/mata + alo/ 'mata + han' 
/matanala/ 'matah han' 
/mato + akek/ 'mata + air' 
/matoakek/ 'mata air' 
/mahamuk + daha/ 'merah + darah' 
/maharnukraha/ 'merah darah' 
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sedang pelaku semantara melakukan kegiatan yang tesebut pada 
bentuk dar. 

I kakhaeke/ 	 'bekerja' 
/kakaije/ 	 'makan' 
/kakdenoe/ 	 "mandi' 

(2) Konfiks {p(k)—a}mengandung arti yang rnenyatakan tempat. 
Jpaklakbil)aI)/ 	 'pekuburan' 
/pkbaFep/ 	 'perumahan' 
/pandarisika9/ 	 'tempat berdiri' 

(3) Konfiks -(ka—afl} mempunyal arti yang menyatakan jamak atau 
berjenis-jenis, 4tau hal. 

/kakaluaij/ 	 'tumbuli.tumbuhanfkayu. 
Iayuan' 

/kahabia/ 	 'kemalaman 
/kapandea/ 	 'kepandaian' 
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(2) Infiks {—im-1 mempunyai arti sudah selesai melakukan mengalanii 
suatu perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar. 
fsimimbahik/ 	 'menjawab' 
/simkkok/ 	 'batuk' 
/1imap/ 	 'terluncur' 
fhimomar)/ 	 'merangkak' 

(3) Infiks {—in--} mempunyai arti dikenai perbuatan yang tersebut 
pada bentuk dasar yang sudah dilakukan,. tetapi si pengucap dalam 
keadaan marah. 
/kinalje/ 	 'makanlah' 
f1inkbak/ 	 'diinjak" (waktu menyebe- 

ran/1ewat) 
/kinui/ 	 'dipang91' 

5.3 Morfem Sufiks 

(1) Sufiks {—a} mengandung arti yang menyatakan suatu benda yang 
berhubungan dengan yang tersebut pada bentuk dasar. 
/inumai/ 'minurnan' 
/pakea/ 'pakaian' 
/atora9/ 'aturan' 

(2) Sufiks {—en} mengandung arti yang mengatakan dalam keadaan se-
perti pada bentuk dasar. 
fadatej/ 	 'terhormat' 

(3) Sufiks {—ko.} disuruh melakukan suatu kegiatan yang tersebut pada 
bentuk dasar. 
/telekdøkko/ 'lemparkan' 

'lempari' 
/bokekko/ 'tuliskan' 

'tulisi' 
/sombaijeko/ 'hubungkan' 

'hubungi' 

5.4 Morfem Konfiks 

(1) Konfiks {kak—ef mengandung arti yang menyatakan perintah, 
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Contoh: 

/tatuwa/ 	 'penabung' (alat) 
/tata1/ 	 'tali' (alat penggergaji kayu). 

(31) Prefiks{ taka—}mempunyai arti sebagai berikut. 
a. Menyatakan gemar melakukan perbuatan yang tersebut pada 

bentuk dasar. 

Contoh: 

/takukontia9/ 
	

'penibohong' 
/takatako/ 
	

'pencuri' 

b. Menyatakan kelompok atau kumpulan. 
/tahappak/ 	 'berempat' 
/taha tellu/ 	 'bertiga' 

(32) Prefiks {apak—} mengandung arti yang menyatakan disuruh melaku-
kan perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar sedang perbuatan 
yang dirnaksud: 
/apakrnate/ 	 '(disuruh) membunuh' 
/apakupui/ 	 '(disuruh) menghalangi' 
/apaktenda/ 	 (disuruh) pagar/halangi' 

(33) Prefiks {ka(K)a—I mengandung arti yang menyatakan lebih dan 
keadaan yang tersebut pada bentuk dasar. 

/kasassusa/ 	 'lebih miskin' 

/kawawantukgak/ 	 'lebth mulia' 
/kakadodok/ 	 'lebth keel' 

5.2 Morfem Infiks 

(1) Infiks {_um-.-} mempunyai arti akan melakukan suatu perbuatan 
sesuai yang tersebut pada bentuk dasar (belum berlaku). 
/kuma/ 	 'makan' 
/kumilil)/ 	 'mengeliingi' 
/dumahkku?/ 	 'memegang' 
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/akasigkak/ 'diberitahukan' 
(dibuat jadi tahu) 

/akakotorek/ dikotorkan' 
/akainu9/ 'dibuat sedemikian rupas su- 

paya dapat minum banyak' 
(27) Preiiks{(K)uk—}mempunyai arti sebagai berikut. 

a. Menyatakan sedang melakukan perbuatan yang tersebut pada 
hentuk dasar. 

Contoh: 

/ku?ka/ 	 'sementara makan' 
/su?sake/ 	 '(sementara) mengendarai' 
fdukdareno'?/ 	 '(sementara) mandi' 

b. Menyatakan sedang mengalami keadaan yang tersebut pada ben-
tuk dasar. 

Contoh: 

/uk inu3k/ 	 '(sementara) berguncang' 
/rukdai9u/ 	 '(sementara)' 
/gukgenaij/ 	 '(sementara) ketakutan' 

(28) Prefiks{s3—} mengandung arti yang menyatakan satu. 

Contoh: 

/sndaie/ 	 'sejalan' 
/sahbbik/ 	 'semalam' 

/smbae/ 	 'serumah' 
/sansurek/ 	 'satu kali' 

(29) Preflks {(K)a—} mempunyai arti menyatakan hasil perbuatan yang 
tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/kakoka/ 	 'pemukulan' 
/dararean/ 	 'perjalanan' 
/raarokka/ 	 'penggulingan' 

(30) Prefiks {ta—} mengandung arti yang menyatakan alat perbuatan yang 
tersebut pada bentuk dasar. 



Contoh: 

'tempat makan' 
/in3tutua/ 	 'tempat membakar' 

c. Menyatakan cara perbuatan pada bentuk dasar. 
Contoh: 

/inhare/ 
	

'cara kerja' 
/inatutu/ 
	

'car bakar' 

(23) Prefiks {pa—j. mengandung arti disuruh segera melakukan perbuatan 
yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/pamohek/ 
	

'(disuruh) menulis' 
/painuj/ 
	

'(disuruh) minum' 
/paJna/ 
	

'(disuruh) berpikir' 

(24) Prefiks{pa(K)a...}mempunyaj arti yang menyatakan cara. 

Contoh: 
/aasik/ 
	

'cara memukul' 
/aaijomorak/ 
	

'cara pengumpulan' 
/amamareutaue' 
	

'cara memermtah' 

(25) Prefiks{aki—} menyatakan disuruh melakukan suatu perbuatan yang 
tersebut pada bentukdasar. 

Contoh: 

/akiate/ 	 '(disuruh) 
/akiarak/ 	 '(disuruh) mbil' 
/akiaho/ 	 '(disuruh) rampas' 

(26) Prefiks {aka—menyatakan arti dibuat jadi seperti yang tersebut path 
benjuk dasar. 

Contoh 

/akasakek/ 
	

'diperjelas 
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(21) Prefiks4in 9k4mempunyai arti sebagal berikut. 
a. Disuruh melakukan perhuatan yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/inktiki?/ 	 '(disuruh) tidur' 
/inkriamburj/ 	 '(disuruh) timbun' 
/inkdeak/ 	 '(disuruh) can' 

b. Dikenai suatu perbuatan dengan tak sengaja yang tersebut 
pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/ nksom bai1/ 
	

'dijumpai' 

c. Dianggap seperti yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh 

/inkbar/ 	 'dianggap rumah' 

d. Disuruh inencari orang untuk melakukan perbuatan yang ter-
sebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/in3kljoro/ 
	

'disuruh-suruh' mencari 
orang yang akan disuruh-
suruh) 

(22) Prefiks{ink—} mengandung arti. 
a. Hasil atau alat perbuatan pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/inmaI)ka/ 	 'penggalian' 
/nazjaxnbuq,' 	 'penirnbun' (alat untuk pe- 

nimbun) 

b. Menyatakan tempat melakukan perbuatan yang terdapat pada 

bentik dasar. 
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(19) Prefiks [2k—] mengandung arti sebagai berikut. 
a. Kumpulan atau kelompok. 

Misalnya: 
/oktakaaak/ 	 'bei- empat' 

b. Menyalakan tempat yang tersebut pada hentuk dasar. 

Contoh: 

/kbare tjI 
/okla kbirjaij/ 

c. Menyatakan periniah 

Contoh: 

/akbare/ 
/akituk/ 
/kkoak/ 

'perumahan 

'nekuburan' 

'buatlah rumah' 
'penuhilah (undangan)' 
'berbuatlah' 

(20) Prefiks {ek(K)a—] mengandung arti sebagai berikut. 
a. Disuruh melakukan perbuatan yang saling berbalasan. 

Contoh: 

/3ksasusa/ 	 disuruh sating menyusah kan' 
/akkakakire/ 	 'disuruh salingberjanji' 

/ktatakandu!)a5/ 	 'disuruh sating memberi' 

b. Disuruh berbuat yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/akbebera/ 	 'disuruh berbicara' 
/akd3kdeak/ 	 'disuruh mencari' 
/akt9 ktumanak/ 	 'disuruh supaya diam' 

c. Menyatakan cara berhubungan yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

feka akek/ 
	

'cara berpakaian' 
/kkakontine/ 
	

'cara berdusta' 
/*kaka9/ 
	

cara makan' 
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/nia akawantuk/ 
	

'dipermuliakan' 
/nia akasusa/ 
	

'dipersusah' 

(16) Prefiks{ka—}mengandung arti: 
a. Paling, jika bentuk dasarnya kata keadaan. 

Contoh: 

/kasaria9ef 	 'terbesar 
/kara9etae/ 	 'tertinggi' 
/kar3dug/ 	 'sangat gelap' 
/kawantukgae/ 	 'termulia' 

b. Sementara melakukan suatu kegiatan yang tersebut pada bentuk 
dasar, bila bentuk dasar kata kerja. 

Contoh: 

/kakaiomane/ 
	

'sementara berdoa' 

c. Hal yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/kakakalak/ 
	

'kekayaan' 
/kasasusa/ 
	

'kesusahan' 

(17) Prefiks {kak—} mengandung arti sementara melakukan suatu per-
buatan pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/ka?kaiiomane9/ 
	

'berdoa' - 
/ka? d Enoe/ 
	

'sementara mandi' 
/kakka9e/ 
	

'sementara makan' 

(18) PrefIks {kina—} mengandung arti kena hal yang tersebut pada 
bentuk dasar. 

Contoh: 

/kinakuntia9/ 
	

'kebohongan' 
/kinali3bbian/ 
	

'kemalama n' 
/kinaalaien/ 
	

'kehilangan' 
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/nkpapaiida/ 
	

'berpandangan' 
/nksas9siI ok/ 
	

'menyesal' 

(13) Prefiks Ina— Jinengandung  arti sebagai berikut: 
a. Dalam keadaan seperti tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/nahutu9/ 	 'lapar' 
/namea/ 	 'malu' 
ma enek/ 	 'penuh' 

b. Tidak dengan sengaja terkena yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh.: 

/naambu/ 
	

'tertim bun' 
/nakaI 
	

'termakan' 
/nathtutu9/ 
	

'te rbakar' 

c. Melakukan kegiatan yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh 

/naw9)sin/ 
	

'membenci' 
/nanil)kasak/ 
	

'merobek' 
/nakasiika1c/ 
	

'mengetahui" 

(14) Prafiks{ni—}mengandung arti dikenai perbuatan yang terdapat pada 
bentuk dasar. 

Contoh: 

/niwuressi/ 	 'dibersihkan' 
/nitellae/ 	 'diterbangkan' 
/nitu3ij/ 	 'direbus' 

(15) Prefiks{nia—}mengandung arti dijadikan seperti yang tersebut pada 
bentuk dasar. 

Contoh: 

/nia akakalak/ 
	

'diperkerjakan' 
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(9) Prellksfmara — }, mengeraskan arti yang teisebut pada bentuk dusar. 

Contoh: 

/marurai)9iko' 	 'bagus-hagus 
ma! akuala/ 	 'perawan-perawan' 

,'nu ralnno/ 	 'ticin-1 kin' 

(10) IteFiks{n—} mempun ai aiti: 

a. Melakukan suatu kegiatan sesuai dengan yang tersebut pada 

bentuk dasai. 

Contoh: 

'rnengungsi' 

/n am amila"/ 	 'inernbentangkan (tikar)' 

b Dalam keadaan yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/nKettak/ 	 'cukup' 

/ndenok/ 	 'sudah inandi' (dalam ke- 
adaan) 

c. Th4k dengan sengaja berada dalam keadaan yang tersebut pada 

bentuk dasar. 

/nkondok/ 
	

'tergelincir' 

(11) Prefiks {n.K—} menyatakan arti sudah melakukan suatu kegiatan 

yang berhubung pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/nktikik/ 	 'sudah tidur' 
/nakkawin/ 	 'sudah nikah' 

/nktarei/ 	 '(sudah) bercerai' 

(12) Preflks fn*(K)a—} menyatakan arti dalam keadaan atau dalam ke-

adaan melakukan suatu kegiatan yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/nkpa aUambu9/ 
	

'bertimbun' 
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Contoh:. 

/makijelek k/ 
/makbalik/ 	 'kembali' 

b. Dalam keadaan yang tersebut pada bentuk dasar. 

Coiitoh: 

/maktanakj 	 'berdiarn' 
/makdatk/ 	 'sopan' 
/makpandua/ 	 'perlu' 

7) Prefiks {mapa—}mempunyai arti: 
a. Membuat jadi atau menjadikan seperti tersebut pada bentuk 

dasar, jika awalan itu berkombinasi dengan bentuk dasar kata 
keadann 

Contoh: 

/mapasusa/ 
	

'menyusahkan' 
/mapapande/ 
	

'memandikan' 
/mapah abbi/ 
	

'mengagetkan' 

b. Melakukan suatu kegiatan yang berhubungan dengan yang terse-
but pada bentuk dasar, jika awalan itu berkombinasi dengan 
bentuk dasar kata benda. 

Contoh: 

/maparare9/ 
/mapaware/ 

'menjalankan' 
'datang tinggal serumah' 

(8) Prefiks {makwj—} mempunyai arti sementara melakukan suatu 
perbuatan (yang tersebut pada bentuk dasar) dan dilakukan oleh 
banyak orang. 

Coñtoh: 

/makutj panda! 	 'berpandangan" 
(saling memandang) 

/makukia/ 	 'salingmenduduki' 
/makurjsake/ 	 'saling mengendarai' 
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/mkdkdapuka/ 	 '(herulang-ulang kali merna- 

!mzkdz'diaij/ 	 'selalu berteinan 
/rnakd kdkdu ko?" 	 '(banyak yang) berdebatan' 

(4) PreI'iks{mk(K)a--rnempuiiyai ati sebagai berikut. 
a. Melakukan suatu kegiatan yang pada hentuk dasar. 

Contoh: 

/rnakiatatawa/ 
	

'hersenda-guiau' 
/mkt at imbar)/ 
	

mengusung' 
/mksasi't1/ 
	

'berbisik' 

b. Sedang/saling meinbuat jadi seperti pada bentuk dasar' 

Contoh: 

/mksasusa/ 
	

'menyusahkan' 
/mkkakotorr k/ 
	

'mengot orkan' 
/m kkakagia I 
	

'berkenangan' 

(5) Prefls {ma—} 
a. PietIks {ma—} yang berkombinasi dengan bentuk dasar kata ke-

adaan tak inempunyai arti selain dari yang terkandung dalam 
kata itu sendini. 

Contoh: 

/magakek/ 	 'ribuan' 
/marnara/ 	 'kering' 
/maimboIo9/ 	 'bulat' 

b. Melakukan sesuatu yang tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/mamobahak/ 	 'memukul' 
Imanusomakak/ 	 'menjemput 
/mahamisek/ 	 'memijit' 

(6) Preflks {inak—J-mempunyai arti 
a. Melakukan suatu kegiatan yang berhubungan dengan yang ter-

dapat pada bentuk dasar. 
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5. ARTI AFIKS 

5.1 Morfem Prefiks 

(j) Pretlks {m—} mempunyai arti melakukan suatu perbuatan yang 
tersebut pada bentuk dasar. 

Contoh: 

/malutal)/ 
	

'berbu ru' 
/mmuressif 
	

'membersihkan' 
/motorek/ 
	

'mengotorkan' 

(2) Prefiks {irnk—}mempunyai arti: 
a. Sedang melakukan suatu perbuatan yang tersebut pada bentuk 

dasar. 

Contoh: 

/m.kharek/ 	 'sedang bekerja' 
/mkdeak/ 	 'mencari' 
/m kkuak/ 	 'membuat' 

b. Berada dalam keadaan yang tersebut pada hentuk dasar. 

Contoh: 

/mksombaqf 	 'bertemu' 
/mksuui3/ 	 'sama' 
/m kkonti/ 	 'berdusta' 

3) PrefIks (m3k(K)*- } niempunyal arti sementara melakukan suatu 
kegiatan atau dalam keadaan yang berulang-ulang kali yang terdapat 
pada bentuk dasar. 

Contoh 

/m kdudeknok/ 	 '(berulang-ulang kali) mandi' 
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a. j(onfiks {kak—e} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar 
kata kerja. 

b. Konfiks /kak—e/ sebenarnya tak berfungsi. 

Contoh: 

/kakharee/ 	 sementara bekerja' 
/kaka9e/ 	 'sementara makan' 

(2) Konfliks {pak—aij} atau .(pak—ij} 
a. Konfiks 4pk—a1)}  dapat berkombinasi dengan bentuk dasar 

kata benda. 
b. Konfiks{p—a} sebenarnya tak ada fungsiriya yang jelas. 

Contoh: 

/pbia/ 	 'pekuburan' 
/pakbarekarj/ 	 'perumahan' 

(3) Kontika{ka—arj}dapat berfungsi membentuk kata benda. 
/kakaluag/ 	 'tumbuh-tumbuhan' 
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(3) Infiks{—in—I 
a. milks {—in—}dapat beikombinasi dengan kata kerja. 
b. Infiks {—in—}sebenarnya tak ada fungsi yang jelas. 

Contoh: 

/kina9e/ 
	

'inakanlah' 
/1inkbak/ 
	

'menyeberang 
/kinui/ 
	

'panggil' 

4.3 Morfem Sufiks 

(1) Sufiks{—aij] 
a. Sufiks{—al3}dapat bekombinasi dengan bentuk dasar kata kerja. 
b. Sufiks{—aI)} berfungsi membentuk kata benda. 

Contoh: 

/inuma/ 	 'minuman' 
/atora9/ 	 'aturan' 
/pakea9/ 	 'pakaian' 

(2) Sufiks{—erj} 
a. Sufiks {—eg} dapat berkombinasi dengan kata ben-cia. 
b. Sufiks [—eJ}berfungsi membentuk kata keadaan. 

Contoh: 

/adate9/ 
	

'terhormat' 

(3) Sufiks {—ko} 
a. Sufiks {—ko-} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata kerja 

dan kata keadaaü. 
b. Sufiks [—ko} berfungsi membentuk kata benda dan kata kerja 

(tergantung pada konteks), tetapi ada juga yang tidak jelas. 

Contoh: 

/sombaUeko/ 	 hubungan' 
/pakapiako/ 	 'perbaiki' 

4.4 Morfem Konfiks 

(I) Morfem konfiks {Ikak—e} 
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Prefiks {apak—} berfungsi membentuk kata kerja jika berkombi-
nasi dengan bentuk dasar kata.benda. 

Contoh: 

/apakmete/ 	 'disuruh membunuh' 
/apakx)upui/ 	 'disuruh menghalangi' 
/apaknonda/ 	 'disuruh pagar' 

(34) Prefiks {ka(K)a—} 
a. Prefiks{ka(K)a—.}dapat berkombinasi dengan kata keadaan. 
b. Prefiks {ka(K)a—} berfungsi membentuk kata benda. 

Contoh: 

/kakakalak/ 	 'kekayaan' 
/kasasusa/ 	 'lebih miskin' 
/kawawantukgk/ 	 'lebih mulia' 

4.2 Morfeni milks 
(1) Morfeni infiks {—um— 

a. Infiks {—um—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 
kerja, kata benda, dan kata keadaan. 

b. Infiks{—um-1 berfungsi membentuk kata kerja. 

Contoh: 

/kumaij/ 	 'makan' 
/sumindak/ 	 'bernafas' 
/lumintu?/ 	 'menuruni 

(2) Infiks {—im--] 
a. Infiks {—im---} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja dan kata keadaan. 
b. Infik{—im—} sebenarnya tak ada fungsi yang jelas. 

Contoh: 

/himoma/ 
	

'merangkak' 
/kirna/ 
	

'makan' 
/himmmi9 
	

'tersenyum' 
fliirnkge/ 
	

'tertawa' 
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(30) Prifks {(K)a—} 
a. Prefiks 4(K)a—] dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja dan kata keadaan. 
b. PrefIks {(K)a—} berfungsi membentuk kata benda. 

Contoh: 

/kakoka/ 	 'pemukulan' 
/sasusaf 	 penyusahan' 
/rararokka/ 	 'penggelapan' 

(31) Prefiks{ta - 1 
a. Prefiks {ta—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata kerja, 

kata benda, dan kata keadaan. 
b. Prefiks {ta—J yang berkombinasi dengan bentuk dasar kata ker -

ja berfungsi membentuk kata benda. 
Prefiks {ta—} yang berkombinasi dengan bentuk dasar kata ke-
adaan, berfungsi membentuk kata kerja. 
Prefiks {ta—} tak ada fungsi yang jelas jika berkombinasi dengan 
bentuk dasar kata benda. 

Contoh: 

/tatuwaU/ 	 'tempat untuk dipotong' 
/tatari/ 	 'tali (benang) tukang gergaji 

kayu' 
/tarentuk/ 	 'sayangilah' 

(32) Prefiks{taha—} 
a. Prefiks {taha—]. dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja, kata keadaan dan kata bilangan. 
b. Prefiks {taha—}berfungsi membentuk kata benda. 

Contoh: 

/tahatako/ 	 'pencuri' 
/tahakontiã9/ 	 'pembohong 
/talv4appak/ 	 'berempat-empat' 

(33) Prefiks fapak—} 
a. Prefiks fapak—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja dan kata benda. 
b. Prefiks fapak—} tak ada fungsi yang kelas bila berkombinasi 

dengan bentuk dasar kata kerja. 
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(26) Prefiks {paki—F 
a. Prefiks {paki2} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja. 
b. Prefiks {paki—} sebenarnya tak ada fungsi yang jelas. 

Contoh: 

/pakiparawe9/ 
	

'gantikan' 
/pakipate/ 
	

'bunuh' (disuruh) 
/pakiarak/ 
	

'ambilkan' 

(27) Prefiks (paka—} 
a. Prefiks {paka—}  dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja dan kata keadaan. 
b. Prefiks{paka—}berfungsi membentuk kata kerja. 

Contoh: 

/pakaianu9/ 	 'dibiat supaya minum ba- 
nyak' 

/pakasakek/ 	 'dijelaskan' 
/pakakotorek/ 	 'dikotorkan' 

(28) Prefiks {(K)uk—}. 
a. Prefiks {(K)uk—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar 

kata kerja dan kata keadaan. 
b. Prefiks {(K)uk—J- sebenamya tak ada fungsi yang jelas. 

Contoh: 

/kukka9/ 	 'sementara makan' 
/b.kbawa9/ 	 'sementara bawa' 
/rukdarinu/ 	 'sementara keheranan' 

3.1 (29)Prefiks {se—} 
a. Preflks {—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

benda, kata keadaan, dan kata bilangan. 
b. Prefiks [ft—} berfungsi membentuk kata bilangan. 

Contoh: 

/more/ 
	

'serumah' 
/sahabbi/ 
	

'semalam' 
/srnbauk/ 
	

'satu' 
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kerja dan kata benda. 
b. Prefiks [pink—] sebenarnya tak ada fungsi yang jelas. 

Contoh: 

/pin9kdareak/ 	 'dicari-cari' 
/pincksomba9/ 	 'dijumpai' 
/pinakbaEf 	 'dianggap rumah' (tempat 

tinggal) 

(23' Prefiks {pirn—} 

a. Prefiks {pin—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 
kerja. 

b. Prefiks {pina—} berfungsi membentuk kata benda. 

Contoh: 

/pinkaek/ 
	

'tempat bekerja' 
/pini)anea/ 
	

'tempat makan' 
/pin ambu9/ 
	

'pertimbun' 

(24) Prefiks {pa—} 
a. Prefiks {pa—}dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata kerja, 

kata benda, dan kata keadaan. 
b. Prefiks{pa—Jmempunyai funi membentuk kata kerja. 

Contoh: 

Ipamohak/ 	 'tulis' (disuruh) 
/pijaku/ 	 'mengaku (disuruh)") 
/panantu/ 	 'tentukanlah' 

(25) Prefiks .{pa(K—} 
a. Prefiks {pa(K)a— dapat berkombinasi dengan bentuk dasar 

kata kerjg dan kata keadaan. 
b. Prefiks {pa(a—I berfungsi membentuk kata benda. 

Contoh: 

/pakakoka/ 
	

'pemukulan' 
/pa1aarokka/ 
	

'penggulingan' 
/pasasusa/ 
	

'penyusahan' 
/pararndui3/ 
	

'penggelapan' 
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Contoh: 

/kinakuntial)/ 	 'kebodohan' 
/kinahbbiar)/ 	 'kemalaman' 
/kinawale/ 	 'orang yang datang di ru- 

mah' 

(9) Prefiks {p — } 
a. Prefiks {pa—}dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata kerja, 

kata benda, dan kata keadaan. 
b. PrefIks {pa—}berfungsi membentuk kata benda dan kata kerja. 

Contoh: 

/pandarenokai)/ 	 'pemandian' 
fp kuh kf 	 'patahkan' 
/phabarek/ 	 'kabarkan' 

(20) Prefiks {pak—} 
a. PrefIks {pk—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja, kata benda, dan kata keadaan. 
b. Prefiks {pk—}tidak mempunyai fungsi jelas. 

Contoh: 

/p9ktako/ 	 'isilah 
/pkkakire/ 	 'perjanjian 
/p9kbinsi/ 	 'dibenci' 

(21) Prefiks [pak(K)a-1 

a. Prefiks {pak(K—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 
kerja, kata benda, kata keadaan, dan kata Mangan. 

b. Prefiks [pk(K)a—} tidak mempunyai fungai yang jelas. 

Contoh: 

/pakpapakek/ 
	

'cara berpakaian' 
/pektatahnduiaij/ 
	

'tanda kenangan' 
/peksasusak/ 
	

'saling menyusahkan' 
/pakteka a a! 
	

'berempat' 

(22) Prefiks (pinak—] 
a. Prefiks {pin*-1 dapat. berkombinasi dengan bentuk dasar kata 



Contoh: 

bentuk dasar kata kerja 

/nikag/ 	 'dimakan' 
/nireriol 	 '(sudah) dimandikan' 
/nikontia/ 	 'dibohongi' 
/nipahbbik/ 	 'dikagetkan' 

(15) Prefiks{nia— } 
a. Prefiks {nia—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata ker-

ja, kata benda,dan kata keadaan. 
b. Prefiks{nia_} berfungsi membentuk kata kerja pasif. 

Contoh: 

/niapaarokka/ 	 'digulingkan' 
/niapkbae/ 	 'dirumahkan' 
/niapakasusa/ 	 'disusahkan' 

(16) Prefiks{ka—} 
a. Prefiks {ka—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

keadaan. 
b. Prefks{ka—} berfungsi membentuk kata keadaan dan kata benda. 

Contoh: 

/kasariare/ 	 'terbesar 
/karduIj/ 	 'sangat gelap' 
/kakakalak/ 	 'kekayaan' 

( 1 7) Prefiks {kak—]' 
a. Prefiks {kak—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja dan kata benda. 
b. Prefiks{kak-1berfungsi membentuk kata kerja. 

contoh distribusi dan fungsinya bentuk dasar kata keila 

I kakdeno?e/ 	 '(sementara) mandi 
/kakkaije/ 	 '(sementara) makan' 
/kakhae?e/ 	 '(sementara) bekerja' 

18) Prefiks .(kina—j 
a. Prefiks fkina—}  dapat berkonibinasi dengan bentuk dasar kata 

benda dan kata keadaan. 
b. Prefiks{kina-1 sebenarnyatak berfungsi. 
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(11) Prefiks{n9k—} 
a. Prefiks {n*—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

. kerja, kata benda, dan kata keadaan. 
b. Prefiks Ink—} berfungsi membentuk kata kerja dan kata keada-

an. 

Contoh: 

/nGkkomorek I 'berkumpul' 
/nekdohaq/ 'kemaki' 
/nktarei/ 'bercerai' 

/nktir3kaik/ 'memfItnah' 
/r*kpakdu/ 'marah' 
/nektatnta9/ 'tidak sania' 

(12) Prefiks Ink(K)a—} 
a. Prefiks {nk(K)a—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar 

kata kerja dan kata keadaan. 
b. Prefiks [nk(K)a—} berfungsi membentuk kata keadaan. 

Contoh: 

/nekpapanda/ 	 'perpandangan' 
/n9kkakonti/ 	 'berbohongan' 
/nkkakumbiruk/ 	 'cemberut' 

(13) Prefiks {na—} 
a. Prefiks Ina—] dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata kerja 

dan kata keadaan. 
b. Prefiks Ina—] berfuni membentuk kata kerja dan (terutama) 

kata keadaan. 

Contoh: 

/naambuij/ 	 'tertinibun' 
/nawunak,/ 	 'tiba' 
/nahuturj/ 	 'lapar' 
/narowu/ 	 'hatis' 

(14) Prefiks (ni—} 
a. Prefiks (ni—I dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata kerja 

dan kata keadaan. 
b. PrefIks [gj_}berfungsi membentuk kata kerja pasif. 
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benda dan kata keadaan. 
b. Prefiks fmapa—}berfungsi membentuk kata kerja. 

Contoh: 

/mapasusu7 	 'menyusahkan' 
/mapaware/ 	 'datang untuk tinggal seru- 

mah' 
/mapakasusa/ 	 'menyusahkan' 

(8) Prefiks {mahurj—} 

a. Prefiks {mug} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar 
kata kerja. 

b. Prefiks jmahuij—} mempunyai fungsi membentuk kata keadaan. 

Contoh: 

/mahuqkiaq/ 	 'saling menduduki' 
fmahurdarailan/ 	 'saling membawa lan' 

(9) Prefiks {rnaia—} 
a. Preuiks {ma—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

keadaan. 
b. PrefIks {mata—}seben arnya  takberfungsi. 

Contoh: 

/maFahuala/ 	 perawan-perawan' 
/maralnno/ 	 'licin-licin' 
/marahorekf 	 'bagus-bagus. 

(10) Prefiks [no -] 
a. Prefiks {us-1 dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja, kata benda, dan kata keadaan. 
b. Prefiks {n--} berfungsi membentuk kata kerja dan kata ke-

adaan. 

Contoh: 

/nanppa/ 	 'mengunyah' 
/nbQkke9/ 	 menceritakan' 
/henduik/ 	 'menaikkan' 
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Contoh: 

/mk1Gk1owek/ 	 'makan (santap)' 
/m3kbabare/ 	 'berumah' 
/mktaktat3utan/ 	 'tidak sama' 

(4) Prefiks {mk(K)k_j. 

a. Prefiks {mk (K)a—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar 
kata kerja,kata benda, dan kata keadaan. 

b. Prefiks {m9k(K)a—} berfungsi membentuk kata kerja dan kata 
keadaan. 

Contoh: 
/makkakokal 	 'berkelahi' 
/m3kkakapiafl/ 	 'bertunangan' 
/meksasusa/ 	 'soling menyusahkan' 
/mkkakotorek/ 	 'saling mengkotorkan' 

(5) Prefiks {ma—J- 
a. Prefiks (ma—} dapat berkombinasi dengan kata kerja dan kata 

keadaan. 
b. Prefiks{ma—fberfungsi membentuk kata keija dan kata keadaan. 

Contoh: 

/mahamisak/ 	 'memijit' 
/masana/ 	 'besar' 
/mamomo/ 	 'tumpul' 

(6) Ptefiks {mak—} 
a) PrefIks {mak—} dapat berkombinasi dengan kata kerja danr 

kata keadaan. 

b) PrefIks .[mak—].berfungsi membentuk kata kerja dan kata keada-
an. 
Contoh: 

/makbalik/ 	 'kembali' 
/makiaij/ 	 'duduk' 
/makdatak/ 	 'sopan' 
/maktanak/ 	 'diarn' 

(7) Prefiks {mapa—} 
a. Prefiks {mapa—} dapat berkombmasi dengan bentuk dasar kata 
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4. DESTRIBUSI DAN FUNGSI AFIKS 

4.1 Morfen Preflks 

(1) Prefiks {m?—} 
a. Prefiks {ma—}dapat berkombinasi dengan kata kerja, kata benda, 

dan kata keadaan. 
b. Prefiks {m—} berfungsi membentuk kata kerja, kata dasar, kata 

kerja, kata benda, dais kata keadaan. 

Contoh: 

/rn1utar/ 'berburu' 
/mPuimbuxj/ 'menimbun' 
/m3naile/ 'menoleh' 
/mn1uressi/ 'membersihkan' 
/mamalasekj 'bermalas' 
/msiotorek/ 'mengotorkan' 

(2) PrefIks {m*—} 
a. Prefiks {mk—} dapat berkombinasi dengan bentuk dasar kata 

kerja, kata benda, dan kata keadaan. 
b. Prefiks {mak-}.berfungsi membentuk kata kerja dan kata keada-

an. 

Contoh: 

/mdEakI 	 'mencari' 
/mkbate/ 	 'berumah' 
/mekkonti/ 	 'berdusta' 

(3) Prefiks{mk(K)*—} 
a. Prefiks {m*(K)k—} dapat bekombinasi dengan bentuk dasar 

kata kerja, kata benda,dan kata keadaan. 
b. Prefiks (m3k(K)Q? —) berfuni membentuk kata kerja dan kata 

keadaan. 
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Contoh 
/inum+a9/ 	 -+ [inuma] 	'minuman' 
/pake+al)/ 	 - [pakeax] 	'pakaian' 
/ator+a9/ 	 - [atora9] 	'aturan' 

(2) {—en}: 
Jika [—eij} dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang berfonern 
akhir konsonan, perangkaian itu tak menyebabkan perubahan. 

Contoh: 

/adat+/ 	 [adate9] 	'terhormat' 

(3) {—ko}: 
Jika {—ko} dirarigkaikan dengan suatu bentuk dasar yang brfonem 
akhir konsonan, perangkaian itu tak menyebabkan perubahan. 

3.4 Konflks 

(1) Morfem konfiks {ka?—eJ jika dirangkaikan dengan bentuk dasar 
tak menimbulkan perubahan. 

/ka+harek4f 	- [ka?hare?eI 	'belanja' 
/kak+ka+/ 	 - [kakaj 	 'makan' 

(2) Morfem konfikS{p?—an1 atau {p—ai}. 
Jika konfiks dirangkaikan dengan bentuk dasar, tak ada prubahan 
yang tinibul. 

/pk+1kbi1)+aI/ 	- [p?b?bii)aI1 	pekuburan' 
/pak +bare+a9/ 	- [p?bareatj 	'perumahan' 

(3) Konfliks{ka—a}: 
Jika konfliks itu d irangkaikan dengan be rituk dasar, tak ada peru-
bahan yang timbul. 
/ka+ka1u+ai/ 	 - [kaka1ua] 

	
'tumbuh-tum- 
buhan' 

/ka+hino+arj/ 
	

[kahinoa] 
	

'kejatuhan' 
/ka + hbi + a/ 	- [kahbia] 

	
'kemalainan' 

/ka + pande + a/ 
	

[kapandear] 
	

'kepandaian' 
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Contoh: 

/apak+koak/ [apa?koa? I 	disuruh buat' 
/apak+raeI)/ [apa?ralel)I 	'disuruli berjalan 
/apal+sake/ - 	 [apa?sakej 	'disuruh naik' 

(34) {kaK)a—f: 
Jika {ka(K—} dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang bet-
fonem awal konsonan, prefiks itu tak menimbulkan peruhahan. 

Contoh: 

/kasa+susa/ 
/kawa+wantukp/ 
/kara :-rokka/ 

3.2 Morfem Infiks 

- [akasasusa] 	'lebih susah' 
[kawawantu?p;'?] 	'lehih mulia' 

-4 [kararokka] 

Morfiem infiks yang dirasakan dengan suatu bentuk dasar, berada 
di antara fonem konsonan awal dan vokal yang mengikuti konsonan tel-
sebut. Perangkaian infiks dengan bentuk dasar tak menimbulkan per-
ubahan. 
Contoh: 

(1) {—urn}: 
/kili9+—um—/ 	- [kumili9] 	'menggiling' 
/sinda+—um—/ 	-* [sumindafl 	'berangkat' 
/tara+—um—/ 	[tumararj] 	'berlan' 

() 	1 -im—j: 

/takduk+—im—/ [tima?du?] 'mengangguk' 
/homa+—jm—/ - [himona] 'merangkak' 
/ka+—im—/ -4 [kima] 'sudah makan' 

(3)  
/wa1aji+in/ - 	 [wina1ai] 'di langit' 
/kaija+in/ [kinaije] 'dimakan' 
/lakbak+tin] -+ [1ina?ba?] 'seberangilah' 

3.3 Morfem Sufiks 

(1) {_aij}: 
Jika{—an}d.irangkaikan dengan suatu bentuk dasar, perangkaianiiya 
tak menimbulkan perubahan. 
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Contoh: 
/ta+tuwan/ 	 - [tatuwan] 	'pemotongan' 
/.ta+rentuk/ 	 -+ [tarentu?] 	'sayangi' 
/ta+hjndune/ 	 -f  [tandune] 	'diingatkan' 

(32) {taha-1: 
Jika taha- }dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar maka awalan 
itu tak menyebabkan perubahan. 

Contoh: 

/taha+kontiarj/ 	- [tahakontia9] 	'pembohong' 
/taha+tako/ 	 - [tahatako] 	'pencuri' 

(33) {apak—f: 
a. Jika bentuk dasar yang dirangkaikan dengan {apak.—}berfonem 

awal /p—/ maka /p—/ [m]. 

Contoh: 

/apa?+petok/ 	 [apa?meto?] 	'disuruh mene- 
gakkan' 

/apa?+pate/ 	- [apa?mateI 	'disuruh mem- 
bunuh' 

b. Jika bentuk dasar yang dirangkaikan dengan [apa?—] beffonem 
awal vokal maka di depan vokal tersebut diselipkan [n]. 

Contoh: 

/apak+upui/ 	- [apa?nupuij 	'disurub mengha- 
langi' 

/apak+ara?/ 	- [apa?rara?] 	'disuruh ambil' 

c. Jika bentuk dasar yang dirangkaikan dengan /apa?—/ berfonem 
awal It—I maka it—f [n—I 

Contoh 

/apak+tnda/ 	 [apa?tnda] 	'disuruh pagar' 

d. Selain kata dasar di ats Iapak—/ tak menimbulkan perubahan, 
jika dirangkaikan dengan kata dasar. 
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awal lb—f maka Isa—I - [sam—]. 

Contoh: 

/sa+bare/ 	 -* [sembae] 	'serumah' 
/s+bak:a/ 	 [saknbaj:a] 	'setengah' 

b. Jika [saP-] dirangkaikan dengan bentuk dasar yang berfonem 
awal Id—f, atau Is—f maka {s—} -+ [son—]. 

Contoh: 

/sa+daret/ 	 -- [sandaren] 	'sejalan' 
/sa+surek/ 	 -* /sansure?] 	'satu kall' 

c. Jika suatu bentuk dasar yang fonem awalnya 1k—i dirangkaikan 
dengan [sar-] maka /s.-/ - [sanka—]. 

Contoh: 

/s+hare?/ 	 [sankakaje"] 	'sekerja' 
/si-tau/ 	 [snkatau] 	'setiap orang' 

d. Jika bentuk dasar yang dirangkaikan dengan /s —/ fonem awal 
vokal, Ls*-J ' [sal-1. 

Contoh: 

/sa+ini/ 	 -* [sag mu 	'sekarang' 

(30) [(K)a-1: 
Jika {K)a— dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar tak menimbul-
kan perubalian. 

t2ontoh:J 

/ka+koka/ 
	

- [kakoka] 
	

'pemukulan' 

/ka+g1i?/ 
	

- [gag1i] 
	

'pemberian' 

/ka+Tarnau/ 
	

-~ [darare9au] 
	

'perjalanan' 

(31) (ta-1: 
Ma lta—] dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar maka prefih 
itu tak meninibulkan perubahan. 
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/paka+kontie/ - 	 [pakakontiel 'meyakinkan' 
/pakai-habbik/ - [pakahbbi?] 'dibuat gelap' 
/paka+tmmukd3kf - 	 [pakatammu?cla?] 'buat jadi terang' 

(28) .[(K)uk-1: 
a. Jika [(k)uk-} dirangkaikan dengan suatu bentu dasar, prefiks 

itu tak menimbulkan perubahan kecuali bila fonem awal kata da- 
sar itu /h-/. 

Contoh: 

fsu?+sake/ - 	 [su?sake] 'sementara me- 
ngenjarai' 

/kuk+ka9/ -* [ku?kaij] 'sementara ma- 

fdu?+dar.uokf -+ [du?dareou] 'sementara man- 
di' 

b. Jika bentuk dasar fonem awalnya /h—/di— rangkaikan dengan 
((K)u?_},makafh_/ -* [IA . 

Contoh: 

/(KXu)k+hera/ 	- [u?lera] 	"sementara he- 
ran' 

c. Jika bentuk dasar fonem awalnya lb-f atau /p- /maka vokal pada 
prefiks /(K)uk/ berubah jadi [-a?] sehingga4(K)uk-}menjadi 
[ba?], atau [p3?-]. 

Contoh: 

l(K)uk+bawan / 	- [b?bawaij] 	'sementara ba- 
wah 

/(K)uk+paketazj/ 	- [pa?paketaij] 	'sementara pakal' 

d. Jika bentuk dasar silabe awal /ko-/ maka [(K)ukH [ka?]. 

Contoh: 

/(Kik+koka9/ 	-+ [ka?kokai3] 	'sementara/ 
pikul' 

(29) {sa-1: 
a. Jika {s.-} dirangkaikan dengan bentuk dasar yang beTfonem 
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Contoh: 
/pa+inu9/ 	 - [parpnuJ 	'minumlah' 
/pa+arak/ 	 . [paqaa?] 	'ambillah' 
/pa+iru!4 	 - [paiirure] 	'beristirahatlah' 

(25) {pa(K)a—}: 
a. Jika[pa (K)a—J- dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang 

fonem awalnya konsonan, tak ada perubahan yang timbul. 

Contoh: 

/pa(K)a+koka / 
/pa(K)a+gi1ik/ 
/pa(K)a+nahimata/ 
fpa(K)a+susa/ 
/pa(K)a+rarokka/ 
/pa(K)a+rGnduI/ 
/pamamunan/ 

-+ [pakakoka] 
[pagae1li?] 

-+ [pananahimatai] 
- [pasasusaJ 
- [para[arokka/ 

[pararndu9] 

'pemukulan' 
'pemberian' 
'cara mengawasi' 
'penyusahan' 
'penggulingan' 
'penggelapan' 

'cara tiba/keha-
diran' 

b. Jika awalan itu dirangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem 
awalnya vokal maka prefiks [pa(K)a—] —'[arja!j—]. 

Contoh 

/pa(k)a+inu9/ 	- [paaijinu;J 	'cara minum' 

(26) {paki—f: 
Jika {paki—} dbangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem awal- 
nya konsonan dan vokal, awalan itu tak menimbulkan perubahan. 

Contoh: 

/paki+paaweiJ 

/paki+ pate! 
/paki+tonda/ 

- Lpakipaawen1 

-+ [pakipate] 
-+ [pakitonda] 

'disuruh ganti pa-
kaian' 

'disuruh buriuh' 
'disuruh antar' 

(27) {paka-1: 
Jika {paka—} dirangkaian dengan bentuk dasar maka /paka—I 
tak memmbulkan perubahan. 

Contoh: 
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/pin ak+bare/ 	 [pin?baFe—] 	'dianggap rumah 
tempat tinggal' 

b. Jika .{pina(k).-} dirangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem 
awalnya vokal atau 1k—I, maka tpina(k)—] - [phn1 sedang 
fk —7 hilang. 

Contoh: 

/pii+kanen/ 	- [pthonanei—] 	'tempat makan' 

c. Jika bentuk dasar fonem awalnya ft—f di rangkaikan dengan 
/pin(k)—/,fonem /t—f - [n—]. 

Contoh: 

pin (k)+ 1Lunan/] 	- [piiiinutunan 	"pembakaran' 

(23) .{pin—}: 
a. Jika {pin—} dirangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem awal 

vokal dan 1k—f, /pirs—/ - [pinn—] sedang fk—/ hilang. 
/pina+ambun/ - 	 [pinnambun ] 'penimbun' 
/pinn+kanenan/ - 	 [pinananenan] 'tempat makan' 

b. Jika dirangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem awal selain 
pada /a/ tidak meriimbulkan perubahan. 
/pin+karek/ [pinakae?] 'cara bekerja' 
/pii+manka/ - 	 [pinmaka] 'penggalian' 
/pir1+tutunJ - 	 [pintutun] 'cara bakar' 

(24) {pa—}: 
a. Jika {pa—} dirangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem awal-

nya lb—f,  fonem /b—f - [ni]. 

Contoh: 
/pa+bokak/ 	- [pamoka?] 	'panggil/tegurlah' 
/pa+buranen/ 	- [pamuranen] 	'berjangkok' 

b. Jika /pa—/ dirangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem awal-
nya It—f, fd—f, dan Is—f maka /pa—/ - /pan—/ sedang ft—f dan 
Is—f lebur. 

c. Jika bentuk dasar fonem awalnya vokal dirangkaikan dengan 
/pa—/ maka /pa/ [pan—]. 
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/p+koak/ 	- [pkoa ?] 	'melakukan' 
/p+habarek/ 
	

/p*abare 9 ] 	 ' kabarkan' 
/p+1iikak/ 	-* /p31iI)kan. 	'jauhkan din' 

(20) -(pk-1: 
{pk—} yang dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar, tak menim-
bulkan perubahan. 

Contoh: 

/pk+bawa/ 
/pk±dune/ 
/pk+taho/ 
/2k1-koak/ 
/pk+timbai1/ 
/pk+ituk/ 

- [po?bawa] 
-4 [p?dune 
- [p3?taho] 
-+ [p9?koa?] 
-+ [pa?simbai] 
-4 [p?itu] 

'bawalah' 
'marahnya' 
'taruhlah' 
'buatlah' 
'pikirlah' 
'hadirlah' 
(diundangan) 

(21) 4pk(K)a—J-: 
Jika {p*(K—}dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar, tak ada 
perubahan yang timbul. 

Contoh: 

/pkpa-fpakek/ - 	 [p?papake?] 'cara berpakaian' 
/pskba+ware/ - 	 [p?bawae] 'cara 	berumah' 
/pkda+raruas?/ - 	 [p?dararuas?] 'cara bergembira' 
/pa+takdu9a1)/ - 	 [p?tatahnduija] 'cara mengingat' 
/pkka-f-kakire/ - 	 [p?kakakire] 'cara 	mengikat 

Janji' 
/pksa+sua/ - 	 [pG?sasusa] 'cara 	menyusah- 

kan' 

(22) {pina(k)}: 
a. Jika (pinak) dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang fonem 

awalnya konsonan, /pm(k)/tak menimbulkan perubahan, kecuali 
yang fonem awalnya /K-Iatau It-I. 

CQntoh: 

/pin+haek/ 	- [pinahae?] 	'disuruh keija' 
/pinek+paparambui1/ - [pin?papa1)ambu5] 'tempat timbun- 

an' 
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/kak+kaiomanen/ 
/kak+denoe/ 

/kak+hare?e/ 

/kak+kaqe/ 

- ka?kariomanen] 
[ka?deno?e--] 

[ka?hare?e] 

-+ [ka?kaije]  

'berdoa' 
'sementara man-
di' 

'sementara beker-
ja' 

'sementara ma- 
kan' 

(18){kjna_}: 	- 

Jika /kina—f dhangkaikan dengan bentuk dasar, awalan itu tak me-
nimbulkan perubahan, kecuali fonem awal kata dasar itu adalah /b/; 
dalam hal mi /b/ -4  [w]. 

Contoh: 

/kina+kuntiaij/ 
/kina+hbbi?/ 
/kina+raudu9f 
/kina+bare/ 

Ikina+elezjf 

- [kinakuntiai] 
-4 [kinahb:?an] 
-+ [kinaruduijan] 
-~ [kinaware] 

-+ /kmnaela9anf 

'kebohongan' 
'kemalainan' 
'kegelapan' 
'orang yang ting-
gal serumah' 

'kehilangan' 

(19) {p9_}: 
a. {pG—} yang dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang fonem 

awal vokal akan menjadi [p4—]. 
/p3+e?do/ 	 - [pe?do] 	'berhenti' 
/p+akuk/ 	 - [pqaku?] 	'mengaku' 

b. Jika bentuk dasar fonem awal /d—f, ft—f dan /p—/ dirangkaikan 

dengan /p—/ maka akan men dapat tambahan nasal yang homor-
ganik dengan konsonan awal itu; konsonan /t! luluh. 

Contoh: 

fp +darenokaij/ -4 [pandarenokaij 'tempat 	mandi' 
11". +duik/ - 	 [pandui?] 'tertinggi' 
fp+taxiinakI [panarima?] 'terima' 
fp+phareef - 	[pampahare?e] 'bekerjalah' 

c. Selain pada a, b di atas, awalan {pa—} tak mengalami perubahan 
jika dirangkaikan dengan kata dasat. 
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Contoh: 

/ni+denok/ 	 [nireno?] 	'sudah dimandi- 
kan' 

/ni+dui?/ 	 - [nirui?] 	 'dinaikkan' 

c. Jika {ni—} dhangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem awal-
nya lb—I maka lb—I Iw—l. 
Contoh: 

Ini+buresil 	 - [niwuresi] 	'dibersthkan' 

Ini+basa/ 	 + [niwasa] 	'dibaca' 

(15) {nia—j: 
Jika dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar tak menunbulkan 
perubahan. 

Contoh: 

/ma+pakaka lak1' 	-+ [niapakakala?] 	'diperkaya' 
Inia + pakbacel 	 [niapa?bae-] 	'diruinalikan' 

(16) {ka-1: 
Jika {ka— } dirangkaikan dengan bentuk dasar, awalan itü tidak 
menimbulkan perubahan. 
Contoh: 
Ika+sarial}e/ - 	 [kasarial3e] 'terbesar' 
Ika+pakkontine/ -+ [kap?kontine] 'sedang berdus- 

ta' 
/ka+moh/ 

- 	 [kamoha9] 'suka mencerita- 
kan 	halorang 
lain' 

/ka+vandu/ - 	 [kavauduq] 'sangat gelap' 
Ika+dodo?/ - [kadodo?] 'kedil' 

(17) {kak-1: 
Jika dirangkaikan dengan bentuk dasar Ika?—I tak menimbulkan pe-
rubahan. 
Contoh: 

/kak+sakanef 	 - [ka?sakane—I 	'mendaki' 
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1n3+batal3k/ 	- [nawant1e?] 	lahir' 
/na+b9sin/ 	- [nawr)sin] 	'membenci' 

c. Jika bentuk dasar fonem awalnya /p—/ dirangkaikan' dengan 
4na-1 /p—/ - [n-I. 

Contoh: 

/na+puaeij/ 	- [namutaieij/ 	'berjongkok' 

d. Jika bentuk dasar fonem awalnya /S_/  dirangkaikan dengan 
4na-}/s-/ - [n-]. 

Contoh: 

/na-I-suaq/ 	 - [nanuaiii 	berlutut' 
/na+sii1kasak/ 	-* [nani9kase] 	'merobek' 

c. [na-I yang dirangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem awal-
nya /1-I, akan menjadi - (nag.--]. 

Contoh: 

/na+likuk/ 	 - /naipliku?/ 	'berkeliling' 
/na+lembo/ 	- /naijalembo/ 	'berkelahi' 

(14) {ni-1: 
a. {ni-IF yang dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang fonem 

awalnya vokal atau konsonan tak menimbulkan perubahan, 

kecuali bentuk dasar yang fonem awalnya id-I dan lb-I. 

Contoh: 

Ini+kaijl -+ /nika/ 'sudah dimakan' 
lni+tellau/ - 	 [nitella?ul 'diterbangkan' 
/ni+sasakl -4 [nisasa?] 'dimasak" 
Ini+habare9/ - 	 [nihabaeq] 'diberi tahu" 
/ni+ambuq/ - 	 [niambu] 'ditimbun' 
Ini+pahabbik/ -+ [nipah3bbi?l 'dikagetkan" 
lni+in'i -+ [niirurej 'dihentikan' 
/ni+oqgok/ -+ [nioijgo?] 'diberikan' 

b. Jikairri- k dirangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem awalnya 
/d-/ maka /d-f - [r-] 
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(11) {nk—}: 
Jika dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar [i'k—] tak menimbul-
kan perubahan. 

Contoh: 

/nGk+baIe/ - 	 [n?ba] 'sudah berumah' 
fnak+pekduk/ -* [ne?p?du?] 'marah' 
fnk+kontif - [nkonti] 'berbohong' 
fnk+doha9f - 	 [n3?dohal)] 'memaki' 
fnk+tikai/ -* [ne? ti kai] 'memfItnah' 
/nDk+komore.e/ -+ [n?komore?] 'berkunrpul' 
/nk+ombaa/ - 	 [n?somba I)] 'bertemu' 

(12) {nk(K)a—}: 
Jika dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar, [nk(K)— I tak menim-
bulkan perubahan. 

Contoh: 

/nkpa+par)ambuf 	-p [no?papaiembuq] 'bertimbun' 
fnkka+kumbiruk/ -+ [ne?kakumbira?] 'cemberut' 
/nakda+rahkkii/ -+ [no?dara1kku] 'berpelukan' 
fn9kda+tauan/ -4 [n?tatauan] 'mengna1' 

(13){na— : 
a. Jika dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang fonem awalnya 

vokal atau konsonan ma-f tak menimbulkan perubahan kecuali 
bentuk dasar yang fonem awalnya is-f, lb-f, fp—f, fl-I. 
Contoh yang tak ada perubahan. 
fna+ambuxf. - 	 [naambux] 'terthnbun' 
/na+kiwaro/ -+ Lnakiwarol 'bertanya' 
fnafliu/ [naiu3 'lewat' 
fna+rentaf - 	 [narentaj 'lewat' 
fna+puekf - 	 [napu.e?] 'pulang' 
fna+tppaskf natap:asa?] 'langsung' 
fna+meaf - 	 [namea] 'malu' 
fna+nawof - 	 [nanawo] 'jatuh' 

b. Jika fonem awalnya lb-f dirangkaikan dengan{na— fonem lb—f 
-+[w....J. 
Contoh: 

/na+bunak/ 	.4 [nawuna?] 	'tiba' 
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frnara + 12nno/ 	- [maralanno] 	'lain-lain' 
/mala + ho[ 6/ 	 -* [marahoie] 	'bagus-bagus' 
/mara/umbelek/ 	 [maraumbele?] 	'sementara dipe- 

gang' 

(10) {n—}-: 
a. Jika [no—] dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang fonem 

awalnya voka1,[n..-] menjadi [non—]. 

Contoh: 

/n;+ariD/ 	 - [nasarii] 	'mengungsi' 
/n+irure/ 	 - [naijirure] 	'berhenti' 

b. Jika dirangkaikan dengan bentuk dasar yang fonem awalnya Id—i, 
/n—/ akan menjadi [non—] 

Contoh: 

/na+denok/ 	- [nandeno?] 'sudah mandi 
/n3+duik/ 	 - 	 [nndui?] 'menaikkan' 

c. Jika bentuk dasar fonem awalnya 	is—I, dirangkaikan dengan 
/n--/, fonem is—i. 
Contoh: 

/n+s3ppa/ 	- 	 [nnappa] 'mengunyah' 
/nafsaSuk/ 	 - 	 [nenessu?] 'mengecup/ 

mengisap' 
/n+sayek/ 	 [nai1e?] "menggantung- 

kan' 
d. Jika bentuk dasar fonem awalnya /p—/ dirangkaikan dengan 

/n—/, /n—/ - /nom—/ sedang /p—/ tak hilang. 

Contoh: 

/n;+pskbera/ 	- 	 [nmpa?bera1 'berbicara' 
/nQ+p21aber*f 	- 	 [nempehaber,?] !mengabarkan' 
/n*pamilak/ 	- [nanpamila?] 'membentangkan' 

e. Jjka bentuk dasar fonem awalnya lw—I dirangkaikan dengan 
/n*—/ fonem lw—I 
Contoh: 

/nG+wakkei]/ 	- 	 [nabakuz] 'diceritakan' 
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(6) lmak-4: 
/mak-f yang dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar tak menim-
bulkan perubahan. 

Contoh: 

/mak+panduija/ 	- [ma?panduija] 	'memerlukan' 
/mak+balik/ 	 [mabali] 	 'kembali' 
/mak+adatak/ 	 [ma?adate?] 	'sopan' 

(7) (mapa-1: 
Perangkaian Fmapa-I dengan sutu bentuk dasar, menimbulkan 
perubahan kecuaii jika fonem awal kata dasar itu adalah vokal. 
Dalam hal mi /mapa-/ akan menjadi /mapaq-/ 
Contoh: 
/mapa+kabli?/ 	- /mapakabi?/ 	'mengkagetkan' 
/mapa+susu/ 	 - /mapasusu/ 	'menyusukan' 
/mapa+inuij/ 	 - /rnapaijinur/ 	'memberi mi- 

nuni',  

(8) {mahu-]-: 
Perangkaian /mahuq-/ dengan suatu bentuk dasar tak mengakibat-
kan perbahan. 

Contoh: 

/mahur)+panda/ 	 [mahu9 panda] 
/mahul)+kaial)/ 	-jmehu9kaia] 

I mahun+taraiei/ 	-+ mahuqtaraijeij] 

/mahu9l-sake/ 	- [mausake] 

'perpanjangan' 
'saling mendu-
duki' 
'saling memba-
Wa' 

'memberi suguh-
an kepada tamu' 

(9) {maTa-1: 
(mara- } yang dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar tak menim-
bulkan perubahan. 

Contoh: 

/mara+ingikak/ 	 [mararngike?] 	'bagus-bagus' 
/mara+hualaf 	 [marahualal 	'perawan-pera- 

wan' 
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(5) {ma_}: 
a. '(mn--1 yang berfungsi membentuk kata sifat, bila dirangkaikan 

dengan suatu bentuk dasar (kata sifat) yang fonem awalnya 
konsonan, tak mengakibatkan perubahan. 

Contoh: 
/ma + mara/ 	- [memaraj 	'kering' 
/ma + horo/ 	- [mamoro] 	'lancip' 
/ma + roal)/ 	[maroaij] 	'longgar' 

b. {ma-}, yang berfungsi membentuk kata kerja, bila dirangkaikan 
dengan suatu bentuk dasar yang fonem awalnya konsonan 
akan mendapat tambahan nasal yang homorganik dengan kon-
sonan awal tersebut. Konsonan-konsonan awal itu akan luluh 
kecuali bila, konsonan awal itu /d/ 

Contoh 

/ma+denok/ 	 [madenok] 	'mandi' 
/ma+sekbu/ 	- [mane?bu] 	'memadamkan 
/mattipik/ 	- [manipi?] 	'menjadi tipis' 

c. Jika '(ma.J. dirangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang 
fonem awalnya vokal, maka /ma-/ menjadi [maii-] 

Contoh 

/ma+inw3/ 	- [maqinuij] 	'minum' 
/ma+ariok/ 	 [maijario?} 	'bayi' 
/ma+ukda/ 	- [maijn?daj 	'muda' 
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/me + bGkbek/ 	- [moma?be?] 	'menjinjing' 
/m a+ panda! 	-4 [mmanda 	'melihat 
/m9 + Peru/ 	-* [meru] 	'menampar' 

Contoh (c): 

/m9 + tii)kuru/ - [mnixjku'u] 'mendukung' 
/m + taraj/ - 	[manarai] 'bermain' 
/m + denok/ - [mndeno?] 'mandi" 
/m + dkduhk/ -4 [mende?duh ?] 'mendampmgi' 
/m + saile/ --;P- [m3naile] menoleh' 
/m + sepek/ - 	[rnGnepe?] 'menggendong' 

(2) {nik-1: 
Morfem prefiks [mk—J yang dirangkaikan dengan suatu bentuk 
dasar tak mengakibatkan perubahan. 

ContQh: 

/mk + bafe. -* [m;'?ba!e] 'berumah' 
/mGk + pake/ - 	[mG?pake] 'memakai' 
/mok + deak/ - 	[ma?dea?] 'mencari" 
/mk + tas/ - 	[m?tas] 'menampi" 
/mk + sombaij - [mG?somb4 'bertemu' 

(3) {m? (K)ak—: 
Morfem prefiks {mk (k) a-I tak menimbulkan perubahan jika di- 
rangkaikan dengan suatu bentuk dasar yang awalnya konsonan. 

Contoh: 
/mGkdak + dapuhan/ - 	[m?da?dapuhaij/ 'memasak' 
/rnkt9k + tatentafj/ - [mG?ta?tatentaJ 	'bersamaan' 
/mGksek + suru,] 	- [mG9s?surun1 	'bersamaan' 
dan seterusnya. 

(4) 1mk  (K)a—f: 
Perangkaian prefiks Lmok (k)a-1 degan suatu bentuk dasar tak 
mengakibatkan perubahn. 
Contoh 

/m9kpa + poroseG9/ -+ 1ma?paporoseai1 	'bersendagurau' 
/mkta + tatewa/ 	[ma?tatatewa] ' 	'bersendagurau 
/ma + kotorek/ - [m?kakotore?] 	'mengotorkan' 
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3. MORFOFONEMIK 

Yang dimaksud morfonemik di sini ialah perubahan perubahan fonem 
sebagai akibat proses morfologis. Perubahan itu hanya mencakup fonem yang 
terjadi dalam kombinasi morfem afiks dengan morfem dasar. 

3.1 Morfem Prefiks 

a. jika diikuti bentuk dasar yang fonem awalnya 1k-f,  /g--/ atau 
vokal, /ma-/ /rnai-/, sedang fonem 1k-I pada awal bentuk 
dasar Hang. 

b. jika diikuti bentuk dasar yang fonem awalnya f-b!, /p-/, 
prefiks /m3-/ - /mom-/ sedang /b -1 dan /p-/ lebur. Pada 
bentuk dasar yang terdapat prefiks yang fonem awalnya /p-/. 

c. jika b diikuti bentuk dasar yang fonem awalnya ft-f, Id-f 
dan /s-f,  prefiks /m3-/ —/man-/ sedang ft -/ dan /s / lebur. 

Contoh (a): 

/m3+9kdu/ [m?duJ 'meludah' 
/ma + ambuij/ - [mqambu] 'menimbun' 

+ eluk/ - [me1u?) 'menelan' 
/m. + unsak/ -+ [mG9unsak] 
/rn3 + k9kduk/ - 	[n- n?du?] 'mencuhit' 
/m+ umpekdek/ -+ [merj ump&?ciej 'memegang' 

/m9 + koka/ - 	[niijoka] 'mencicipi' 
/m + garuakdak/ - 	[m3T)garua?de?] 'mengorek' 
/me + [p3k + sariw a9/ -* [m3nipe'sariWa9] 'berpesta' 
/m3 + (p3 + harap3k) 'berharap' 

Contoh (b): 

/1113 + buressi/ - 	[mmures: 1] 'mebersihkan' 


